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KHUTBAH PERTAMA:  
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ا عَظَيمًا ) الاحزاب : 
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َ
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ْ

د
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ق
َ
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ُ

ه
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َ

( ٧١ - ۰٧يُطَعِ الله  

 : 
ُ

ا بَعْد ما
َ

 أ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah, 

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas 

seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Mari kita bersyukur dengan sebenar-

benarnya, tidak sekedar di lisan saja tetapi bil qolbi wal lisaani wal jawaarih yaitu dengan hati, 

lisan dan juga amal perbuatan badan kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa melalui 

mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah sekalian untuk 

senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Taqwa 

adalah sebaik-baik bekal di dunia dan apalagi di akhirat nanti. Allah berfirman, 

وَى
ْ

ق
ا

ادَ الت َ الزا ْ
ير

َ
 خ

ا
إَن

َ
وا ف

ُ
د زَوا

َ
 وَت

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

Khutbah Jum’at 
PERJALANAN RUH SETELAH KEMATIAN 

 

Dr Abu Zakariya Sutrisno 
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Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. Allah subhanahu wa ta’ala 

berfirman:  

مَوْتَ 
ْ

 ال
ُ

ة
َ

آئَق
َ

سٍ ذ
ْ

ف
َ

لُّ ن
ُ

  ك

“Tiap-tiap jiwa akan merasakan kematian.” (QS. Ali-Imran: 185) 

Setiap manusia pasti akan mati, siapapun dia, tidak peduli dia raja atau rakyat jelata, pejabat atau 

masyarakat biasa, pria atau wanita, yang kaya atau yang dhuafa, yang awam dan juga ulama. 

Semua akan mati.  

 

Jama’ah Jum’at rahimakumullah, 

Saya kira banyak diantara kita yang pernah hadir di sisi seseorang yang tengah 

menghadapi sakaratul maut. Ketika ajal menjemputnya ruh pun berpisah dari jasad/badan hingga 

kemudian  jasadnya  pun dingin, tak bergerak dan terbujur kaku. Pernahkah terlintas di benak 

kita ke mana ruh itu pergi setelah berpisah dengan jasad? Apa saja tahapan yang ia lalui? 

Bagaimana perjalanannya menghadap tuhannya? Ini adalah masalah ghaib, yang tidak mungkin 

kita ketahui kecuali dengan wahyu. Oleh karena itu, mari dalam kesempatan khutbah Jum’at yang 

singkat ini kita simak bersama-sama sebuah hadits mulia dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam yang menceritakan perjalanan ruh setelah kematian. Hadits ini diriwayatkan Imam Abu 

Dawud dan yang lainnya dengan riwayat yang shahih.   

Diriwayatkan dari sahabat Al-Barrak bin Azib radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan:  

“Kami pernah mengiringi jenazah orang anshar bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Sesampainya di kuburan, dan menunggu liang lahatnya dibenahi, Rasulullah duduk menghadap 

kiblat. Kamipun duduk di sekitar beliau dengan khusyu, seolah di kepala kami ada burung. Di 

tangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ada ranting, beliau tusukkan ke tanah kemudian beliau 

menengadah ke langit lalu beliau menunduk. Beliau ulang tiga kali. Kemudian beliau bersabda, 

، أو ثلاثا، استعيذوا بالله ن ، مرتير   من عذاب القير
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“Mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab kubur.” Beliau ulangi dua atau tiga kali". 

Kemudian beliau menceritakan proses perjalanan ruh mukmin dan kafir:  

Sesungguhnya hamba yang beriman ketika hendak meninggalkan dunia dan menuju 

akhirat, turunlah malaikat dari langit, wajahnya putih, wajahnya seperti matahari. Mereka 

membawa kafan dari surga dan hanuth (minyak wangi) dari surga. Merekapun duduk di sekitar 

mayit sejauh mata memandang. Kemudian datanglah malaikat maut ‘alaihis salam. Dia duduk di 

samping kepalanya, dan mengatakan, ( ٍوَان
ْ

وَرِض  َ
ه

الِلّ مَنَ  فَرَةٍ 
ْ

مَغ  
َ

إَلَ ي  رُجرَ
ْ

اخ  ،
ُ

بَة يِّ
ا

الط سُ 
ْ

ف
ا

الن هَا 
ُ

ت يا
َ

 Wahai jiwa‘ (أ

yang baik, keluarlah menuju ampunan Allah dan ridha-Nya.’ Keluarlah ruh itu dari jasad, 

sebagaimana tetesan air keluar dari mulut ceret, dan langsung dipegang malaikat maut. Para 

malaikat yang lain tidak meninggalkan walaupun sekejap, dan mereka langsung mengambilnya 

dari malaikat maut. 

Mereka memberinya kafan dan hanuth itu. Keluarlah ruh itu dengan sangat wangi seperti 

bau parfum paling wangi yang pernah ada di bumi. Para malaikat inipun naik membawa ruh itu. 

Setiap kali ketemu dengan malaikat yang lain, mereka akan bertanya: ‘Ruh siapakah yang baik 

ini?’ Mereka menjawab, ‘Fulan bin fulan’ – dengan nama terbaik yang pernah dia gunakan di 

dunia. Hingga sampai di langit dunia. Mereka minta agar pintu langit dibukakan, lalu dibukakan. 

Mereka naik menuju langit berikutnya, dan diikuti para malaikat langit dunia. Hingga sampai di 

langit ketujuh. Kemudian Allah berfirman, ‘Tulis catatan amal hamba-Ku di Illiyin.’ Kembalikan 

hamba-Ku ke bumi, karena dari bumi Aku ciptakan mereka, ke bumi Aku kembalikan mereka, dan 

dari bumi Aku bangkitkan mereka untuk kedua kalinya.” Maka dikembalikanlah ruhnya ke 

jasadnya. Kemudian mayit mendengar suara sandal orang yang mengantarkan jenazahnya 

sewaktu mereka pulang setelah pemakaman. 

Kemudian datanglah dua malaikat yang keras gertakannya. (dalam riwayat lain: warnanya 

hitam biru) Lalu mereka menggertaknya, dan mendudukkan si mayit. 
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Mereka bertanya: ‘Siapa Rabmu?’ Si mukmin menjawab, ‘Rabku Allah.’ ‘Apa agamamu?’, tanya 

malaikat. ‘Agamaku islam’ jawab si mukmin. ‘Siapakah orang yang diutus di tengah kalian?’ Si 

Mukmin menjawab, ‘Dia Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.’ Sang malaikat bertanya lagi, 

‘Bagaimana amalmu?’ Jawab Mukmin, ‘Saya membaca kitab Allah, saya mengimaninya dan 

membenarkannya.’ Tiba-tiba ada suara dari atas, “Hambaku benar, bentangkan untuknya surga, 

beri pakaian surga, bukakan pintu surga untuknya.” Diapun mendapatkan angin surga dan 

wanginya surga, dan kuburannya diluaskan sejauh mata memandang. 

Kemudian datanglah orang yang wajahnya sangat bagus, pakaiannya bagus, baunya 

wangi. Dia mengatakan, ‘Kabar gembira dengan sesuatu yang menyenangkanmu. Kabar gembira 

dengan ridha Allah dan surga nan penuh kenikmatan abadi. Inilah hari yang dulu kamu dijanjikan.’ 

Si mayit dengan keheranan bertanya, ‘Semoga Allah juga memberi kabar gembira untuk anda. 

Siapa anda, wajah anda mendatangkan kebaikan?’ Orang yang berwajah bagus ini menjawab, 

‘Saya amal sholehmu.’  Kemudian dibukakan untuknya pintu surga dan pintu neraka. Ketika 

melihat ke neraka, disampaikan kepadanya: ‘Itulah tempatmu jika kamu bermaksiat kepada 

Allah. Dan Allah gantikan kamu dengan tempat yang itu.’ Kemudian si mayit menoleh ke arah 

surga. 

Melihat janji surga, si mayit berdoa: ‘Wahai Rabku, segerakanlah kiamat, agar aku bisa 

berjumpa kembali ke keluarga dan hartaku.’ Lalu disampaikan kepadanya: ‘Tenanglah.’ 

Sementara hamba yang kafir, ketika hendak meninggalkan dunia dan menuju akhirat, 

turunlah para malaikat dari langit, yang bengis dan keras, wajahnya hitam, mereka membawa 

Masuh (kain yang tidak nyaman digunakan) dari neraka. Mereka duduk di sekitar mayit sejauh 

mata memandang. Kemudian datanglah malaikat maut, dan duduk di samping kepalanya. Dia 

memanggil, ( ٍب
َ

ض
َ

وَغ  َ
ه

الِلّ مَنَ  طٍ 
َ

سَخ  
َ

إَلَ ي  رُجرَ
ْ

اخ  ،
ُ

ة
َ

بَيث
َ

خ
ْ

ال سُ 
ْ

ف
ا

الن هَا 
ُ

ت يا
َ

 Wahai jiwa yang busuk, keluarlah‘ (أ

menuju murka Allah.’ 
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Ruhnya ketakutan, dan terpencar ke suluruh ujung tubuhnya. Lalu malaikat maut menariknya, 

sebagaimana gancu bercabang banyak ditarik dari wol yang basah. Sehingga membuat putus 

pembuluh darah dan ruang tulang. Dan langsung dipegang malaikat maut. Para malaikat yang 

lain tidak meninggalkan walaupun sekejap, dan mereka langsung mengambilnya dari malaikat 

maut. Kemudian diberi masuh yang mereka bawa. Ruh ini keluar dengan membawa bau yang 

sangat busuk, seperti busuknya bau bangkai yang pernah ada di muka bumi. Merekapun naik 

membawa ruh ini. Setiap kali mereka melewati malaikat, malaikat itupun bertanya, ‘Ruh siapah 

yang buruk ini?’ Mereka menjawab, ‘Fulan bin Fulan.’ – dengan nama yang paling buruk yang 

pernah dia gunakan ketika di dunia – hingga mereka sampai di langit dunia. Kemudian mereka 

minta dibukakan, namun tidak dibukakan. Ketika itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

membaca firman Allah, 

خَيَاطَ 
ْ

ي سَمِّ ال َ
جَمَلُ فن

ْ
 ال

َ
 حَتَّا يَلَج

َ
ة

ا
جَن

ْ
 ال

َ
ون

ُ
ل

ُ
خ

ْ
 يَد

َ
مَاءَ وَلَ بْوَابُ السا

َ
هُمْ أ

َ
 ل

ُ
ح

ا
ت

َ
ف

ُ
 ت

َ
 لَ

(Orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya), tidak akan 

dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 

masuk ke lubang jarum. (QS. Al-A’raf: 40) 

Kemudian Allah berfirman, ‘Tulis catatan amal hamba-Ku di Sijjin, di bumi yang paling 

dasar.’ Kemudian dikatakan, ‘Kembalikan hamba-Ku ke bumi, karena Aku telah menjanjikan 

bahwa dari bumi Aku ciptakan mereka, ke bumi Aku kembalikan mereka, dan dari bumi Aku 

bangkitkan mereka untuk kedua kalinya.’ Kemudian ruhnya dilempar hingga jatuh di jasadnya. 

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca firman Allah, 

انٍ سَ 
َ

ي مَك َ
 فن

ُ
ي    ح هْوِي بَهَ الرِّ

َ
وْ ت

َ
ُ أ ْ

ير
ا

 الط
ُ

ه
ُ

ف
َ

ط
ْ

خ
َ

ت
َ

مَاءَ ف را مَنَ السا
َ

مَا خ
ا

ن
َ

أ
َ

ك
َ

َ ف
ه

 بَالِلّ
ْ

ك ِ
ْ

حَيقٍ وَمَنْ يُشَ  

Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari 

langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. (QS. Al-Haj: 31) 
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Kemudian ruhnya dikembalikan ke jasadnya, sehingga dia mendengar suara sandal orang 

mengiringi jenazahnya ketika pulang meninggalkan kuburan. Kemudian datanglah dua malaikat, 

gertakannya keras. Merekapun menggertak si mayit dan mendudukkannya. Mereka bertanya: 

‘Siapa Rabmu?’ Si kafir menjawab, ‘hah..hah.. saya gak tahu.’ ‘Apa agamamu?’, tanya malaikat. 

‘hah..hah.. saya gak tahu,’ jawab si kafir. ‘Siapakah orang yang diutus di tengah kalian?’ Si kafir 

tidak kuasa menyebut namannya. Lalu dia digertak: “Namanya Muhammad!!”, si kafir hanya bisa 

mengatakan, ‘hah..hah.. saya gak tahu. Saya cuma mendengar orang-orang bilang seperti itu.’ 

Diapun digertak lagi: “Kamu tidak tahu dan tidak mau tahu.” Tiba-tiba ada suara dari atas, 

“Hambaku dusta, bentangkan untuknya neraka, bukakan pintu neraka untuknya.” 

Diapun mendapatkan panasnya neraka dan racun neraka. Kuburnya disempitkan hingga 

tulang-tulangnya berserakan. Lalu datanglah orang yang wajahnya sangat buruk, berbaju jelek, 

baunya seperti bangkai. Dia mengatakan: ‘Kabar buruk untukmu, inilah hari dimana dulu kau 

dijanjikan.’ Si mayit kafirpun menjawab, ‘Kabar buruk juga untukmu, siapa kamu? Wajahmu 

mendatangkan keburukan.’ Orang ini menjawab, ‘Saya amalmu yang buruk.’ kemudian dia 

diserahkan kepada makhluk yang buta, tuli, dan bisu. Dia membawa pentungan! Andaikan 

dipukulkan ke gunung, niscaya akan jadi debu. Kemudian benda itu dipukulkan ke mayit kafir, 

dan dia menjadi debu. Lalu Allah kembalikan seperti semula, dan diapun memukulnya lagi. Dia 

berteriak sangat keras, bisa didengar oleh semua makhluk, kecuali jin dan manusia. Lalu 

dibukakan untuknya neraka dan disiapkan tempatnya di neraka. Diapun memohon: ‘Ya rab, 

jangan Engkau tegakkan kiamat.” (HR Ahmad 18534, Abu Daud 4753 dan yg lain. Dishahihkan 

Albani) 

Demikian yang bisa kita sampaikan di khutbah pertama ini, semoga bermanfaat.   

ي  َ
مْ فن

ُ
ك

َ
ْ وَل

 اُلله لََي
َ

وْلُ  بَارَك
ُ

ق
َ

حَكَيْمَ. أ
ْ

رِ ال
ْ

ك
ِّ

لآيَاتَ وَالذ
ْ

مْ بَمَا فَيْهَ مَنَ ا
ُ

اك ْ وَإَيا
ي َ

عَتَن
َ

ف
َ

عَظَيْمَ، وَن
ْ

رْآنَ ال
ُ

ق
ْ

 ال

فَرُوْهُ 
ْ

غ
َ

اسْت
َ

مُسْلَمَاتَ ف
ْ

نَ وَال ْ
مُسْلَمَير

ْ
مْ وَلَسَائَرِ ال

ُ
ك

َ
ْ وَل

عَظَيْمَ لََي
ْ

فَرُ اَلله ال
ْ

غ
َ

سْت
َ

ا وَأ
َ

ذ
َ

ْ ه
وْلََي

َ
وَ  ق

ُ
 ه

ُ
ه

ّ
إَن

 
َ

غ
ْ

وْرُ الرّحَيْمَ ال
ُ

ف  

KHUTBAH KEDUA: 
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ا وَمَنْ سَيِّ 
َ

سَن
ُ

ف
ْ

ن
َ

وْرِ أ ُ ُ
 بَالَله مَنْ شَ

ُ
عُوذ

َ
فَرُهْ وَن

ْ
غ

َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه

ُ
عَيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
َ ن

ه
 لَِلّ

َ
حَمْد

ْ
 ال

ا
ا،  إَن

َ
عْمَالَن

َ
اتَ أ

َ
ئ

ادَيَ  
َ

 ه
َ

لا
َ

لَلْ ف
ْ

 وَمَنْ يُض
ُ

ه
َ

 مُضَلا ل
َ

لا
َ

  مَنْ يَهْدَهَ اُلله ف
ُ

ه
َ

 ل
َ

يْك ِ
َ

 شَ
َ

هُ لا
َ

 اُلله وَحْد
ا

 إَلا
َ

ه
َ

 إَل
َ

 لا
ْ

ن
َ

 أ
ُ

هَد
ْ

ش
َ

. وَأ ُ
ه

َ
ل

 
ُ

ه
ُ

هُ وَرَسُوْل
ُ

ا عَبْد
ً

د  مُحَما
ا

ن
َ

 أ
ُ

هَد
ْ

ش
َ

 وَأ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala    

Alhamdulillah di khutbah yang pertama telah kita simak hadits yang mulia dari Rasulullah 

yang menceritakan dengan detail proses perjalanan ruh setelah kematian. Semoga ini bisa 

menjadi renungan dan juga tambahan ilmu bagi kita semuanya. Semoga kita bisa mengambil 

pelajaran-pelajaran berharga dari  hadits ini.  Diantara pelajaran penting dari hadits ini: 

1. Adanya azab kubur dan adanya nikmat kubur. 

2. Orang yang beriman akan mendapatkan nikmat kubur sedangkan orang kafir akan 

mendapatkan adzab kubur.  

3. Orang mukmin meninggal dengan cara yang mudah. Orang kafir meninggal dengan cara 

yang sulit dan menyakitkan. 

4. Hadits ini juga menunjukkan bahwa langit itu berlapis-lapis dan tiap lapisannya ada 

malaikat yang menjaga. Allah berada diatas langit.  

5. Hadits ini juga menegaskan kepada kita adanya malaikat-malaikat. Ada malaikat pencabut 

nyawa, ada malaikan munkar dan nakir dan yang lainnya.  

6. Di alam kubur, orang mukmin akan ditemani oleh amal shalihnya yang berbentuk seorang 

lelaki yang tampan wajahnya, bagus pakaiannya, dan harum baunya. 

7. Orang kafir di alam kubur akan ditemani oleh amal jeleknya yang berbentuk lelaki buruk 

rupa, berpakaian jelek, dan berbau busuk. 

8. Hadits ini juga menunjukkan pentingnya ilmu terutama ilmu dalam mengenali Allah, 

mengenali Rasul dan juga agama ini. Jangan sampai kita hanya ikut-ikut sehingga nantinya 

tidak bisa menjawab pertanyaan kubur.  

Masih banyak sekali faedah dan pelajaran berharga dari hadits ini. Namun kita cukupkan sekian, 

semoga bermanfaat. Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan doa.  
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َ

 عَلَ
َ

وْن
ُّ

 يُصَل
ُ

ه
َ

ت
َ

ئَك
َ

 اَلله وَمَلا
ا

سْلَيْمًا إَن
َ

مُوْا ت
ِّ

يْهَ وَسَل
َ

وْا عَل
ُّ

وْا صَل
ُ

ذَيْنَ ءَامَن
ه

 ال
َ

ها يُّ
َ

، يَا أ ِّ
ي تَرَ

ا
الن  

 
َ

ك
ا

 آلَ إَبْرَاهَيْمَ، إَن
َ

 إَبْرَاهَيْمَ وَعَلَ
َ

 عَلَ
َ

يْت
ه

مَا صَل
َ

دٍ ك  آلَ مُحَما
َ

دٍ وَعَلَ  مُحَما
َ

هُما صَلِّ عَلَ
ه

لل
َ

  ا
ٌ

 حَمَيْد

 مُحَ 
َ

 عَلَ
ْ

. وَبَارِك
ٌ

  مَجَيْد
َ

ك
ا

 آلَ إَبْرَاهَيْمَ، إَن
َ

 إَبْرَاهَيْمَ وَعَلَ
َ

 عَلَ
َ

ت
ْ

مَا بَارَك
َ

دٍ ك  آلَ مُحَما
َ

دٍ وَعَلَ ما

 
ٌ

 مَجَيْد
ٌ

 حَمَيْد

مْوَاتَ 
َ

لأ
ْ

هُمْ وَا
ْ

حْيَاءَ مَن
َ

لأ
ْ

اتَ ا
َ

مَن
ْ

مُؤ
ْ

نَ وَال ْ
مَنَير

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلَمَاتَ، وَال

ْ
نَ وَال ْ

مُسْلَمَير
ْ

فَرْ لَل
ْ

هُما اغ
ه

لل
َ

 سَ ا
َ

ك
ا

مَيْعٌ ، إَن

عَوَاتَ 
ّ

رِيْبٌ مُجَيْبُ الد
َ

 ق

ذَينَ آ
ه

ل
ِّ

 ل
ً ّ

ا غَلا
َ

وبَن
ُ

ل
ُ

ي ق َ
جْعَلْ فن

َ
 ت

َ
يمَانَ وَلَ َ

ْ
ا بَالِ

َ
ون

ُ
ذَينَ سَبَق

ه
ا ال

َ
وَانَن

ْ
خ ا وَلََِ

َ
ن

َ
فَرْ ل

ْ
ا اغ

َ
ن  رَبا

َ
ك

ا
ا إَن

َ
ن وا رَبا

ُ
مَن

حَيمٌ   را
ٌ

وف
ُ

 رَؤ

مْ 
ه

ا وَإَن ل
َ

سَن
ُ

نف
َ

ا أ
َ

مْن
َ

ل
َ

ا ظ
َ

ن ينَ رَبا اشَِ
َ

خ
ْ

نا مَنَ ال
َ

ون
ُ

ك
َ

ن
َ

ا ل
َ

رْحَمْن
َ

ا وَت
َ

ن
َ

فَرْ ل
ْ

غ
َ

ت  

ارِ 
ّ

ابَ الن
َ

ا عَذ
َ

 وَقَن
ً

ة
َ

خَرَةَ حَسَن
َ

لأ
ْ

ي ا َ
 وَفن

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ّ
ي الد َ

ا فن
َ

ا ءَاتَن
َ

 رَبَن

نَ  مَير
َ

عَال
ْ

ل
َ

َ رَبِّ ا
ه

 لَِلّ
ُ

حَمْد
ْ

ل
َ

نَ ا
َ

ا أ
َ

عْوَان
َ

دٍ وَآخَرُ د هَ مُحَما بَيِّ
َ

 ن
َ

ُ عَلَ ه
 الِلّ

ه
 وَصَلَ

 


